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 The purpose of this study is to describe how endocentric phrases 
are used in the Kompas Daily Newspaper editions of May 14 and 
15, 2023. The patterns and forms of endocentric phrases will be 
described in this study. This research uses a qualitative 
descriptive approach. The entire Kompas Daily Newspaper 
editions of May 14 and 15, 2023 will be the source of data for this 
research. The data for this research are all endocentric phrases 
found in the Kompas Daily Newspaper editions of May 14 and 15, 
2023. The observation method is used as the data collection 
technique, followed by the recording technique. Descriptive 
analysis techniques are required for data analysis. The analysis 
involves endocentric phrases in phrases of various types that can 
be found in the findings of this study. Coordinative, attributive, 
and appositive endocentric phrases were found. 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bagaimana frasa endosentris digunakan dalam Surat Kabar 
Harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023. Pola dan bentuk 
frasa endosentris akan dideskripsikan dalam penelitian ini. 
Jenis penelitian memakai pendekatan deskriptif kualitatif. 
Keseluruhan Surat Kabar Harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 
2023 akan menjadi sumber data penelitian. Data penelitian ini 
adalah setiap frasa endosentris yang didapati dalam surat 
kabar harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023. Metode simak 
sebagai teknik pemerolehan data, diikuti dengan teknik catat. 
Teknik analisis deskriptif diperlukan untuk teknik analisis 
data. Analisis berupa frasa endosentris dalam frasa dengan 
berbagai jenis dapat ditemukan dalam temuan penelitian ini. 
Ditemukan frasa endosentris koordinatif, atributif, serta 
apositif. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dapat diambil dalam 

berbagai konteks untuk mengutarakan informasi tentang sesuatu yang dituju, baik secara 

bentuk lisan maupun tulisan. Disebut demikian karena bahasa merupakan piranti 

komunikasi yang dapat digunakan dengan efektif berdasarkan situasi  kebahasaan  yang  

menuntut (Aditmaja dan Martutik, 2020). Lebih lanjut, informasi yang disampaikan 

terbagi menjadi tertulis dan lisan melalui radio dan televisi. Sedangkan media cetak, 

media sosial, media massa, merupakan bentuk penyampaian informasi secara tertulis. 

Bahasa Indonesia dalam dunia bahasa mempelajari berbagai ilmu, salah satunya adalah 

ilmu linguistik. Istilah “linguistik” merujuk pada salah satu bidang keilmuan yang fokus 

kajiannya pada bahasa. Surat kabar, baik elektronik maupun cetak merupakan salah satu 

dari sekian banyak contoh bahasa tulis yang sering kita jumpai. Menurut Chaer (2014), 

sintaksis merupakan salah satu tingkatan dalam tataran linguistik atau tata bahasa.  

Tataran sintaksis ini merupakan salah satu tataran linguistik yang menempati 

posisi fundamental karena menghubungkan kata menjadi kalimat. Senada dengan itu, 

Stryker dan Tarigan (dalam Ratnafuri dan Utomo, 2021) membahas tentang tataran 

sintaksis dan menjelaskan bahwa sintaksis adalah ilmu yang mempelajari bentuk yang 

diperlukan untuk menghubungkan kata-kata menjadi kalimat. Menurut Verhaar (2016), 

sintaksis adalah sub-bidang linguistik yang mempelajari bagaimana kata-kata disusun 

dalam kalimat. Dalam kajian sintaksis terdapat kalimat, klausa, dan frasa, dan semuanya 

termasuk cakupan pembelajaran sintaksis tingkat rendah hingga tinggi.  

Unit yang terjadi dari dua atau lebih kata yang memiliki kedudukan satu fungsi 

kalimat disebut frasa. Karena tidak memiliki predikat dan dapat berubah maknanya 

sesuai pemakaiannya, frasa biasanya tidak dapat menjadi bentuk kalimat yang sempurna. 

Frasa sendiri merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas dua unsur kata maupun 

lebih dan bersifat nonpredikatif (Huda, 2021). Pernyataan tersebut senada dengan 

pendapat Chaer (2009) yang menegaskan bahwa frasa dapat dianggap sebagai unsur 

gramatikal yang berbentuk perpaduan kata yang tidak memiliki predikat atau perpaduan 

kata yang memenuhi salah satu peran sintaksis dalam kalimat. Ada dua unsur dalam 

frasa, yaitu unsur pusat dan unsur atribut. Unsur yang secara distribusi setara dengan 

keseluruhan frasa dari seluruh frasa dan merupakan unsur utama dalam sebuah frasa 

dikenal sebagai unsur pusat. Sementara itu, unsur yang kemampuan utamanya sebagai 

pelengkap frasa dan memperjelas unsur pusat suatu frasa dikenal sebagai unsur atribut. 
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Menurut  Chaer (2009), frasa dapat digolongkan menjadi dua kategori, yaitu frasa 

eksosentris dan frasa endosentris.  

Frasa endosentris memiliki perbedaan dengan frasa eksosentris dari segi posisi 

komponennya. Sejalan dengan itu, Fortuna dan Tinambunan (2021) menyatakan bahwa 

frasa endosentris merupakan jenis frasa yang suatu komponennya sejajar dengan 

komponen lain atau berada dalam posisi yang sama. Frasa ini terdiri atas tiga macam 

frasa endosentris, yaitu koordinatif, atributif, dan apositif.  Frasa endosentris koordinatif 

merupakan frasa yang terbentuk dari unsur yang sederajat. Sementara frasa endosentris 

atributif merupakan frasa yang terbentuk atas unsur yang tidak sederajat, sehingga tidak 

memungkinkan diselipi konjungsi. Sedangkan frasa endosentris apositif merupakan frasa 

yang salah satu dari unsurnya dapat dihilangkan maupun digantikan oleh unsur lainnya 

(Nur, dkk, 2023). Frasa endosentris juga terbagi dalam berbagai kategori, tergolong kata 

sifat, kata ganti, kata benda, kata kerja dan kata keterangan. Frasa juga 

mempertimbangkan kaidah tata bahasa Indonesia. Dengan cara ini, banyak frasa yang 

terlacak di surat kabar. Salah satunya muncul di surat kabar harian Kompas.  

Salah satu jenis media cetak adalah surat kabar, yang berisi liputan atau peristiwa-

peristiwa aktual tentang apa yang terjadi di masyarakat pada hari itu. Salah satu jenis 

media cetak yang memberitakan kejadian-kejadian yang terjadi di masyarakat adalah 

surat kabar (Melani, 2019). Surat kabar menggunakan bahasa tulis yang harus 

diperhatikan lagi sebagai kelengkapan struktur kebahasaannya. Sejak tahun 1965, 

Kompas telah menjadi surat kabar nasional Indonesia yang berbasis di Jakarta. PT 

Kompas Media Nusantara, sebuah divisi dari Kompas Gramedia adalah perusahaan yang 

menerbitkan surat kabar. Dalam hal ini surat kabar harian Kompas dipilih karena di 

dalamnya tersaji berita-berita yang diduga mengandung frasa endosentris di dalamnya. 

Hal ini menjadi penting karena berita yang muncul di media merupakan salah satu variasi 

penyampaian kenyataan atau realitas pada khalayak (Simatupang, 2021). 

Penelitian serupa terkait frasa telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. 

Penelitian yang linear membahas mengenai frasa endosentris antara lain penelitian 

Ayularasandi dan Ermawati (2021) yang membahas mengenai frasa yang ditemukan 

dalam berita unggahan RiauPos.co. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

perbedaan karena membahas frasa eksosentris dan endosentris dan menghasilkan 

temuan berupa frasa eksosentrik yang ditemukan dalam RiauPos.co yang salah satunya 
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adalah frase ekosentrik direktif, karena kedua unsur frasa tersebut tidak mempunyai 

distribusi yang sama dengan komponen-komponennya.  

Selain itu terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Fortuna dan Tinambuan 

(2021) yang meneliti frasa endosentrik pada tajuk rencana surat kabar Tribun 

Pekanbaru. Meskipun penelitian ini memiliki persamaan yang terletak pada fokusnya 

yakni frasa endosentris saja dan juga menggunakan portal berita, terdapat perbedaan 

dari penelitian ini dan penelitian tersebut. Perbedaannya terletak pada jenis portal 

beritanya dan pengambilan datanya. Oleh kareana itu penelitian milik Fortuna dan 

Tinambuan ini disebut sangat linear dengan penelitian ini.  

Pada penelitian ini, peneliti melibatkan surat kabar harian Kompas sebagai alat 

penelitian. Frasa endosentris dalam media digital harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 

2023 menjadi fokus penelitian. Tersusunnya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih dalam khazanah linguistik terlebih dalam ranah frasa 

endosentris yang termuat dalam surat kabar harian Kompas.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua jenis pendekatan, yaitu teoretis dan metodologis. 

Pendekatan teoretis berupa pendekatan fraseologi yang fokus dalam penelitian ini pada 

tataran frasa yang ada dalam teks berita. Pendekatan metodologis menggunakan 

deskriptif kualitatif, karena topik penelitian ini adalah sebuah kata dan bahasa yang 

berusaha dipahami di dalamnya. Metode pengumpulan data penelitian adalah metode 

simak dan catat. Sumber data diperoleh dari keseluruhan teks berita yang memuat dari 

surat kabar harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023 dengan data berupa frasa 

endosentris yang ditemukan dalam teks berita harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023.  

Analisis data memakai metode agih dengan teknik dasar Bagi Unsur Langsung 

(BUL). Teknik ini digunakan untuk membagi satuan lingual data menjadi beberapa 

bagian, kemudian dilanjutkan dengan teknik lesap. Teknik lesap digunakan dengan 

menghilangkan unsur lingual data (Sudaryanto, 2015). Teknik penyajian data dalam 

penelitian ini adalah formal dengan menggunakan tanda-tanda pada tabel serta kutipan 

kalimat pada berita dan informal dengan kata-kata biasa. Tujuan penelitian ini untuk 

menemukan frasa endosentris yang termuat pada berita harian Kompas edisi 14 dan 15 

Mei 2023. Analisis berupa frasa endosentris dalam frasa dengan berbagai jenis dapat 

ditemukan dalam temuan ini, yaitu frasa endosentris koordinatif, atributif, dan apositif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengamatan ditemukan beberapa data yang didapat oleh peneliti, yaitu 

menemukan data berupa frasa endosentris dalam surat kabar harian Kompas edisi 14 

dan 15 Mei 2023. Berlandaskan hal tersebut, gaya konstruksi frasa endosentris dalam 

surat kabar harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023 dapat dikategorikan dalam tiga tipe, 

yaitu frasa endosentris koordinatif, frasa endosentris atributif, dan frasa endosentris 

apositif.  

Berdasarkan sumber data yang telah disebutkan di atas yakni surat kabar harian 

Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023, beberapa contoh data yang ada pada penelitian ini 

terbagi menjadi dua bagian tersebut. Berikut beberapa contoh data berupa frasa 

endosentris yang ditemukan pada surat kabar harian Kompas pada edisi 14 Mei 2023. 

No. Kutipan 

1. …ingin menangkap luka, duka, dan amarah… 

2. …kepada korban dan suporter sepak bola di Indonesia. 

3. ...dinikmati di ruang bawah tanah… 

4. …alun-alun Surabaya, Jawa Timur dari 12 Mei hingga 18 Mei 2023 

Tabel 1. Data frasa endosentris pada surat kabar harian Kompas edisi 14 Mei 2023 

 Sementara itu, data berupa frasa endosentris pada surat kabar harian Kompas 

pada edisi 15 Mei 2023 pada berikut ini. 

No. Kutipan 

1. …program literasi dan edukasi… 

2. …dampak perubahan iklim dan kerusakan ekosistem.” 

3. “…mundur dari anggota DPR RI Fraksi Golkar…” 

4. …tak bakal tergerus usai ‘putri Presiden Soeharto, Siti Hediati 
Hariyadi…” 

Tabel 2. Data frasa endosentris pada surat kabar harian Kompas edisi 15 Mei 2023 

Pembahasan 

Frasa Endosentris Koordinatif 

Frasa yang memiliki unsur setara disebut frasa endosentris koordinatif. 

Kehadiran unsur pembangun yang berfungsi sebagai penghubung dan pemarkah kata 
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menunjukan adanya kesetaraan. Konstruksi frasa endosentris koordinatif dibagi menjadi 

empat kategori oleh Parera (dalam Astighfarani dkk., 2020), yaitu penambahan, 

penggabungan, pemisahan, dan pemilihan. 

Kategori Analisis 

 …ingin menangkap luka, duka, dan amarah… 

Frasa Endosentris luka, duka, dan amarah 

Kata Benda (UP) luka, duka 

Konjungsi dan 

Kata Benda (Atr) amarah 

Jenis Frasa Endosentris Koordinatif 

Tabel 3. Kutipan data 1 “…ingin menangkap luka, duka, dan amarah” 

Analisis: …ingin menangkap luka, duka, dan amarah. (Berita harian Kompas 

edisi 14 Mei 2023). 

Data 1 kemudian dianalisis lebih lanjut dengan mendeskripsikan penjelasan 

secara rinci menggunakan unsur pembentuk dan pola dari frasa tersebut. Pada data 1 

ditemukan frasa luka, duka dan amarah. Kata benda luka, duka diikuti kata benda amarah 

berupa frasa endosentris koordinatif dengan unsur pembentuk dan pola konstruksi. 

Komponen pusat yang didapati adalah kata luka, duka. Sedangkan unsur penjelas yang 

didapati adalah amarah. Kedua unsur tersebut dikaitkan oleh konjungsi dan yang 

menunjukan ada posisi kesetaraan. 

Kategori Analisis 

 …kepada korban dan suporter sepak bola di Indonesia. 

Frasa Endosentris korban dan suporter 

Kata Benda (UP) korban 

Konjungsi dan 

Kata Benda (Atr) suporter 

Jenis Frasa Endosentris Koordinatif 

Tabel 4. Kutipan data 2 “…kepada korban dan suporter sepak bola di Indonesia.” 

Analisis: …kepada korban dan suporter sepak bola di Indonesia. (Berita harian 

Kompas edisi 14 Mei 2023). 
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Data 2 kemudian dianalisis lebih lanjut dengan mendeskripsikan penjelasan 

secara rinci menggunakan unsur pembentuk dan pola dari frasa tersebut. Pada data 2 

ditemukan frasa korban dan suporter. Kata benda korban diikuti kata benda suporter 

berupa frasa endosentris koordinatif dengan unsur pembentuk dan pola konstruksi. 

Komponen pusat yang didapati adalah kata korban. Sedangkan unsur penjelas yang 

didapati adalah suporter. Kedua unsur tersebut dikaitkan oleh konjungsi dan yang 

menunjukan ada posisi kesetaraan. 

Kategori Analisis 

 …dampak perubahan iklim dan kerusakan ekosistem. 

Frasa Endosentris perubahan iklim dan kerusakan ekosistem 

Kata Benda (UP) perubahan iklim 

Konjungsi dan 

Kata Benda (Atr) kerusakan ekosistem 

Jenis Frasa Endosentris Koordinatif 

Tabel 5.  Kutipan data 3 “…dampak perubahan iklim dan kerusakan ekosistem.” 

Analisis: …dampak perubahan iklim dan kerusakan ekosistem. (Berita harian 

Kompas edisi 15 Mei 2023). 

Data 3 kemudian dianalisis lebih lanjut dengan mendeskripsikan penjelasan 

secara rinci menggunakan unsur pembentuk dan pola dari frasa tersebut. Pada data 3 

ditemukan frasa perubahan iklim dan kerusakan ekosistem. Kata benda perubahan iklim 

diikuti kata benda kerusakan ekosistem berupa frasa endosentris koordinatif dengan 

unsur pembentuk dan pola konstruksi. Komponen pusat yang didapati adalah kata 

perubahan iklim. Sedangkan unsur penjelas yang didapati adalah kerusakan ekosistem. 

Kedua unsur tersebut dikaitkan oleh konjungsi dan yang menunjukan ada posisi 

kesetaraan. 

Kategori Analisis 

 …program literasi dan edukasi 

Frasa Endosentris literasi dan edukasi 

Kata Benda (UP) literasi 

Konjungsi dan 
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Kata Benda (Atr) edukasi 

Jenis Frasa Endosentris Koordinatif 

Tabel 6. Kutipan Data 4 “…program literasi dan edukasi...” 

Analisis: …program literasi dan edukasi… (Berita harian Kompas edisi 15 Mei 

2023). 

Data 4 kemudian dianalisis lebih lanjut dengan mendeskripsikan penjelasan 

secara rinci menggunakan unsur pembentuk dan pola dari frasa tersebut. Pada data 4 

ditemukan frasa literasi dan edukasi. Kata benda literasi diikuti kata benda edukasi 

berupa frasa endosentris koordinatif dengan unsur pembentuk dan pola konstruksi. 

Komponen pusat yang didapati adalah kata literasi. Sedangkan unsur penjelas yang 

didapati adalah edukasi. Kedua unsur tersebut dikaitkan oleh konjungsi dan yang 

menunjukan ada posisi kesetaraan. 

Frasa Endosentris Atributif 

 Frasa endosentris atributif merupakan frasa yang hanya memiliki satu inti dari 

suatu unsur saja (Rosyida, dkk, 2021). 

Kategori Analisis 

 …dinikmati di ruang bawah tanah… 

Frasa Endosentris ruang bawah tanah 

Kata Benda (UP) ruang bawah 

Kata Benda (Atr) tanah 

Jenis Frasa Endosentris Atributif 

Tabel 7. Kutipan Data 5 “...dinikmati di ruang bawah tanah…” 

Analisis: …dinikmati di ruang bawah tanah… (Berita harian Kompas edisi 14 Mei 

2023). 

Data 5 kemudian dianalisis lebih lanjut dengan mendeskripsikan penjelasan 

secara rinci menggunakan unsur pembentuk dan pola dari frasa tersebut. Pada data 5 

ditemukan frasa ruang bawah tanah. Kata benda ruang bawah diikuti kata benda tanah 

berupa frasa endosentris atributif dengan unsur pembentuk dan pola konstruksi. 

Komponen pusat yang didapati adalah kata ruang bawah. Sedangkan unsur penjelas yang 

didapati adalah tanah yang bermaksud untuk menjelaskan kata dasarnya. 

Kategori Analisis 
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 …mundur dari anggota DPR RI Fraksi Golkar… 

Frasa Endosentris anggota DPR RI 

Kata Benda (UP) anggota 

Kata Benda (Atr) DPR RI 

Jenis Frasa Endosentris Atributif 

Tabel 8. Kutipan Data 6 “…mundur dari anggota DPR RI Fraksi Golkar…” 

Analisis: …mundur dari anggota DPR RI… (Berita harian Kompas edisi 15 Mei 

2023). 

Data 6 kemudian dianalisis lebih lanjut dengan mendeskripsikan penjelasan 

secara rinci menggunakan unsur pembentuk dan pola dari frasa tersebut. Pada data 6 

ditemukan frasa anggota DPR RI. Kata benda anggota kemudian diikuti kata benda DPR 

RI berupa frasa endosentris atributif dengan unsur pembentuk dan pola konstruksi. 

Komponen pusat yang didapati adalah kata anggota. Sedangkan unsur penjelas yang 

ditemukan adalah DPR RI yang bermaksud untuk menjelaskan kata dasarnya. 

Frasa Endosentris Apositif 

 Frasa yang tidak dapat dihubungkan dengan konjungsi karena memiliki dua inti 

yang tidak memiliki referen yang sama disebut frasa endosentris apositif (Tarigan, 2009). 

Kategori Analisis 

 …alun-alun Surabaya, Jawa Timur dari 12 Mei hingga 
18 Mei 2023 

Frasa Endosentris Alun-alun Surabaya, Jawa Timur 

Kata Benda (UP) Alun-alun Surabaya 

Jenis Frasa Endosentris Apositif 

Tabel 9. Kutipan Data 7 “…Alun-alun Surabaya, Jawa Timur dari 12 Mei hingga 18 Mei 

2023.” 

Analisis: …alun-alun Surabaya, Jawa Timur dari 12 Mei hingga 18 Mei 2023 

(Berita harian Kompas edisi 14 Mei 2023). 

Data 7 yaitu frasa alun-alun Surabaya, Jawa Timur termasuk dalam frasa 

endosentris apositif. Karena alun-alun Surabaya, Jawa Timur merupakan kata benda, 

maka, pola konstruksi frasa endosentris apositif juga berupa kata benda. Frasa alun-alun 

Surabaya, Jawa Timur berfungsi sebagai komponen pusat. Hubungan antara bagian 
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pertama atau kedua saling menjelaskan. Kata atau frasa tersebut memiliki makna yang 

sama. 

Kategori Analisis 

 …tak bakal tergerus usai ‘putri Presiden Soeharto, Siti 
Hediati Hariyadi’… 

Frasa Endosentris ‘putri Presiden Soeharto, Siti Hediati’ Hariyadi’ 

Kata Benda (UP) putri Presiden Soeharto 

Jenis Frasa Endosentris Apositif 

Tabel 10. Kutipan Data 8 “…tak bakal tergerus usai ‘putri Presiden Soeharto, Siti 

Hediati Hariyadi…” 

Analisis: …tak bakal tergerus usai ‘putri Presiden Soeharto, Siti Hediati Hariyadi… 

(Berita harian Kompas edisi 15 Mei 2023). 

Data 8 yaitu frasa putri Presiden Soeharto, Siti Hediati Hariyadi termasuk dalam 

frasa endosentris apositif. Karena putri Presiden Soeharto, Siti Hediati Hariyadi 

merupakan kata benda, maka, pola konstruksi frasa endosentris apositif juga berupa kata 

benda. Frasa ‘putri Presiden Soeharto, Siti Hediati Hariyadi berfungsi sebagai komponen 

pusat. Hubungan antara bagian pertama atau kedua saling menjelaskan. Kata atau frasa 

tersebut memiliki makna yang sama. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membahas mengenai analisis frasa endosentris dalam surat kabar 

harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023. Secara khusus, berita harian Kompas 

ditemukan tiga kategori frasa endosentris. Data dalam penelitian ini disajikan dalam 

wujud tabel dan bagian. Dalam surat kabar harian Kompas ditemukan kategori, bentuk, 

dan pola frasa endosentris. Berdasarkan konstruksinya, ditemukan tiga frasa 

endosentris, yaitu frasa endosentris koordinatif, frasa endosentris atributif, dan frasa 

endosentris apositif. Pada data frasa endosentris koordinatif ditemukan empat frasa, data 

frasa endosentris atributif ditemukan dua frasa, dan data frasa endosentris apositif 

ditemukan dua frasa. Dengan eksplorasi ini, diharapkan para pembaca dapat 

memahaminya dan juga dapat meneruskan penelitian yang unggul dan pasti terhadap 

frasa endosentris. Meskipun demikian penelitian ini masih memiliki kekurangan yang 

dapat dilengkapi oleh penelitian-penelitian berikutnya. Disebabkan karena penelitian ini 

hanya berfokus pada penggunaan frasa endosentris saja, maka diperlukan penelitian 



192 | BASINDO: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pembelajarannya 
 

lanjutan untuk menganalisis lebih lanjut mengenai frasa eksosentris yang ada dalam 

dalam surat kabar harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 2023. Demikian juga dengan lokus 

penelitian yang hanya dilakukan pada surat kabar harian Kompas edisi 14 dan 15 Mei 

2023, maka diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih rincoi frasa 

endosentris yang terdapat dalam surat kabar harian Kompas edisi berikutnya maupun 

surat kabar lainnya. Celah dan saran penelitian ini dapat dilakukan guna mendapatkan 

temuan yang lebih mendetail dalam khazanah linguistik terlebih pada ranah frasa 

endosentris maupun frasa eksosentris. 
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